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ABSTRAKSI 

 

 

Eni Kustiyati, 2020, NIT : 531611306225 K, “Optimalisasi Proses Customs 

Clearance pada PT. Cahaya Moda Indonesia Guna Kelancaran Pengaluaran 

Barang Impor”. Skripsi program studi KALK, Program Diploma IV, 

Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, Pembimbing I: Irma Shinta Dewi, S.S. 

M.Pd, Pembimbing II: Capt. Hadi Supriyono, M.Mar, M.M. 

Proses pengeluaran barang impor dari kawasan pabean, menunjuk 

perusahaan jasa atau yang disebut dengan Ekspedisi Muatan Kapal Laut. Proses 

pengeluaran barang impor dari kawasan pabean sering terjadi keterlambatan. 

Keterlambatan tersebut terjadi karena terhambatnya proses Customs Clearance 

sehingga barang impor harus berada di tempat penumpukan yang cukup lama. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor peghambat, dampak, dan upaya 

peningkatan proses Customs Clearance.Metode penelitian ini mengguakan metode 

kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Teknik pengumpulan data menggunakan  

wawancara, observasi, dan studi dokumen.  

Hasil penelitian menunjukan bahwa faktor terhambatnya proses Customs 

Clearance diantaranya importir yang terlambat menyerahkan dokumen yang akan 

diurus kepada pihak EMKL, pemahaman karyawan yang kurang terhadap modul 

PIB serta kesalahan data dalam penginputan PIB, dan salah satu dokumen belum 

diperpanjang masa berlakunya. Dampak yang terjadi diantaranya dwelling time dan 

pembengkakan biaya logistik. Upaya yang dilakukan yaitu dengan meningkatkan 

kualitas SDM dan mempercepat proses Customs Clearance dengan 

memaksimalkan status SPPB.  

Kesimpulan yang dapat diambil adalah faktor penghambat custom clearance 

yaitu dokumen terlambat diserahkan, dan dokumen sudah expyred yang akan 

berdampak pada dwelling time, biaya penumpukan dan demurrage container. 

Upaya yang dilakukan dengan pelatihan karyawan dan memaksimalkan status 

SPPB. Saran yang terkait dengan pembahasan ini adalah sebaiknya perusahaan 

membina hubungan baik terhadap instansi terkait dan mitra kerja untuk kelancaran 

suatu pekerjaan, melakukan pengecekan ulang data PIB sebelum di sending melalui 

sistem EDI, sebaiknya dilakukan pengecekan dokumen terlebih dahulu dan 

konfirmasi kepada importir apabila terjadi kekurangan dokumen ataupun dokumen 

sudah tidak berlaku. 

Kata Kunci : Customs Clearance, Impor, EMKL 
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ABSTRACT 

 

Eni Kustiyati, 2020, NIT : 531611306225 K, “Optimization of Customs Clearance 

process in PT. Cahaya Moda Indonesia to fluency the import of goods”. Skripsi 

program studi KALK, Program Diploma IV, Politeknik Ilmu Pelayaran 

Semarang, Pembimbing I: Irma Shinta Dewi, S.S. M.Pd, Pembimbing II: Capt. 

Hadi Supriyono, M.Mar, M.M. 

The process of issuing imported goods from the customs area, designating a service 

company or called a Marine cargo expedition. The process of issuing imported 

goods from the customs area often occurs delays. Such delays occur due to the 

undoing of the Customs Clearance process so that imported goods must be in a 

place of buildup long enough. The purpose of the study to analyse the impact, 

impacts, and efforts to improve the Customs Clearance process. This method of 

research is a method of qualitative with a descriptive approach. Data collection 

techniques using interviews, observations, and document studies.  

The results showed that the disadvantaged factors of Customs Clearance process 

include the late importers submit documents that will be taken care of to the EMKL, 

the understanding of employees who are lacking in the module PIB and data errors 

in the input PIB, and one of the documents has not extended its validity period. The 

impact between dwelling time and the swelling of logistics costs. The effort is to 

improve the quality of human resources and accelerate the Customs Clearance 

process by maximizing SPPB status.  

Conclusion that can be taken is a factor of the customs clearance of the document 

is late submitted, and the document has been expyred which will impact the dwelling 

time, the cost of stacking and demurrage containers. Efforts undertaken with 

employee training and maximizing SPPB status. Sugestion  related to this 

discussion is should the company foster good relations to related agencies and 

partners to smooth a job, re-check the data PIB before at sending through EDI 

system, preferably done document checking first and confirmation to number in 

case of lack of documents or documents is not valid. 

Key Words : Customs Clearance, import, EMKL 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Perdagangan internasional dalam perekonomian setiap negara 

memiliki peran penting dalam meningkatkan kesejahteraan dunia. 

Perdagangan internasional pasti dilakukan oleh setiap negara. Transaksi 

dalam perdagangan internasional yang lebih dikenal dengan istilah ekspor-

impor. Ekspor impor adalah suatu transaksi yang sederhana dan tidak lebih 

dari membeli dan menjual barang antara pengusaha-pengusaha yang 

bertempat di negara-negara yang berbeda.  

Kegiatan impor di Indonesa tumbuh lebih cepat, sedangkan ekspor 

kurang berkembang bahkan tidak bisa menyamai pertumbuhan impor. Bidang 

impor, yang diperlukan untuk menunjang barang-barang ekspor tadi, 

umumnya dilakukan impor bahan baku industri, mesin-mesin, bahan-bahan 

kimia, ditambah dengan barang-barang modal guna pelaksanaan 

pembangunan, selain itu impor juga menyangkut bahan / barang kebutuhan 

konsumsi yang belum dapat di produksi dalam negeri.  

Meningkatnya arus lalu lintas barang yang masuk ke wilayah 

Indonesia dapat menimbulkan berbagai macam pelanggaran di bidang 

kepabeanan maka dari itu Direktorat Jendral Bea dan Cukai berusaha untuk 

mengantisipasi pelanggaran yang mungkin akan terjadi dan sedapat mungkin 

menghilangkannya hal ini dapat dilakukan dengan menyempurnakan 
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prosedur impor baik dalam hal kedatangan barang, pengangkutan barang, 

pembongkaran barang, penimbunan maupun pengeluaran barang. Tahap 

pengeluaran barang adalah tahap yang penting karena dalam tahap ini akan 

menentukan apakah barang impor tersebut telah memenuhi prosedur yang 

berlaku atau tidak, sehingga barang tersebut akan dapat di keluarkan atau 

tidak dari kawasan pabean. 

Proses pengeluaran barang impor dari kawasan pabean, tidak semua 

importir melakukan proses tersebut sendiri karena tidak semua importir 

memiliki ijin PPJK. Penanganan barang impor biasanya importir melakukan 

penunjukan perusahaan jasa atau yang disebut dengan EMKL (Ekspedisi 

Muatan Kapal Laut). Ekspedisi Muatan Kapal Laut (EMKL) memiliki tugas 

kepentingan pemilik barang untuk mengurus semua kegiatan yang diperlukan 

untuk terlaksananya pengiriman barang maupun penerimaan barang melalui 

transportasi darat, laut dan udara yang dapat mencakup kegiatan penerimaan, 

penyimpanan, penyortiran, pengepakan, penandaan, pengukuran, 

penimbangan, pengurusan penyalesaian dokumen kepabeanan, penerbitan 

dokumen angkutan yang berkenaan dengan pengiriman barang sampai 

diterimanya barang oleh yang berhak menerimanya. 

Proses pengeluaran barang impor dari kawasan pabean sering terjadi 

pengambatan. Penghambatan tersebut terjadi karena terhambatnya proses 

Customs Clearance sehingga barang impor harus berada di tempat 

penumpukan yang cukup lama. Terhambatnya proses Customs Clearance 
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terjadi karena berbagai faktor, sehingga proses Customs Clearance kurang 

optimal dan membutuhkan waktu yang cukup lama. 

Berdasarkan hal-hal yang diuraikan di atas, maka penulis memandang 

perlu untuk menguraikan pengoptimalan proses Customs Clearance dalam  

pengeluaran barang impor yang merupakan ketentuan dari Direktorat Jendral 

Bea dan Cukai, dan proses ini dijalankan oleh PT. Cahaya Moda Indonesia 

sebagai EMKL, sehingga penulis menulis penelitian dengan judul 

“OPTIMALISASI PROSES CUSTOMS CLEARANCE PADA PT. 

CAHAYA MODA INDONESIA GUNA KELANCARAN 

PENGELUARAN BARANG IMPOR”. Judul tersebut, penulis berharap 

dapat memberikan informasi mengenai pengoptimalan proses Customs 

Clearance dalam pengeluaran barang impor. 

1.2 Perumusan Masalah 

Perumusan masalah pada peelitian ini sebagai beriku: 

1.2.1 Apa saja faktor-faktor yang menghambat proses Customs Clearance 

barang impor pada PT. Cahaya Moda Indonesia? 

1.2.2 Dampak dari terhambatnya proses Customs Clearance pada PT. 

Cahaya Moda Indonesia terhadap pengeluaran barang impor? 

1.2.3 Bagaimana upaya peningkatan proses Customs Clearance pada PT. 

Cahaya Moda Indonesia guna Kelancaran pengeluaran barang impor? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini. 

1.3.1 Untuk mengetahui faktor-faktor yang menghambat proses Customs 

Clearance barang impor PT. Cahaya Moda Indonesia. 

1.3.2 Untuk mengetahui dampak dari terhambatnya proses Customs 

Clearance pada PT. Cahaya Moda Indonesia terhadap pengeluaran 

barang impor. 

1.3.3 Untuk mengetahui upaya peningkatan proses Customs Clearance pada 

PT. Cahaya Moda Indonesia guna kelancaran pengeluaran barang 

impor. 

1.4 Manfaat Penelitian  

Penelitian ini dimaksudkan dapat memberikan manfaat, yaitu sebagai 

berikut: 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

1.4.1.1 Menambah sumber pengetahuan mengenai Customs 

Clearance dalam proses pengeluaran barang impor. 

1.4.1.2  Sumber informasi bagi penelitian sejenis pada masa yang 

akan datang.  

1.4.1.3 Berkontribusi dalam bidang impor, khususnya pada proses 

Customs Clearance. 
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1.4.2 Manfaat praktis  

1.4.2.1 Bagi Penulis  

Dapat menambah pemahaman mengenai hal-hal yang 

berhubungan dengan teori Customs Clearance, pengeluaran 

barang impor, faktor-faktor yang mempengaruhinya dan 

penerapannya di lapangan.  

1.4.2.2 Bagi Perusahaan  

Dapat digunakan sebagai pedoman untuk 

melaksanakan kegiatan Customs Clearance dalam proses 

pengeluaran barang impor perusahaan sehingga proses 

tersebut berjalan lancar.  

1.4.2.3 Bagi Almamater 

Hasil penelitian ini diharapkan sebagai bahan kajian 

ilmu dan menambah referensi dalam dunia ilmu pengetahuan 

yang berhubungan dengan Customs Clearance. 

1.5 Sistematika Penulisan 

      Skripsi ini terdiri dari lima bab yang saling berkaitan satu sama lainya 

untuk memudahkan dalam mengikuti seluruh uraian dalam bahasa atas. 

Penulisan skripsi ini dilakukan dengan sistematika berikut: 

BAB I PENDAHULUAN  

Pada bab pendahuluan ini berisi tentang latar belakang, 

perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan 

sistematika penulisan. 
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BAB II LANDASAN TEORI 

Dalam landasan teori berisi tentang tinjauan pustaka yang akan 

membahas mengenai beberapa teori yang terkait dalam 

penelitian, kerangka pemikiran yang memaparkan tentang alur 

atau proses pemikiran untuk proses memecahkan masalah 

penelitian. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Di dalam metodologi penelitian ini berisi tentang metode yang 

digunakan, tempat dan waktu penelitian, jenis dan sumber data 

dalam penelitian, metode pengumpulan data, teknik keabsahan 

data, teknik analisis data.  Metode pengumpulan data 

merupakan cara yang digunakan untuk mengumpulkan data.  

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 

sesuai dengan tujuan penelitian. 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Dalam bab ini diungkapkan mengenai gambaran umum 

perusahaan atau obyek yang diteliti dan analisis hasil 

penelitian.  Analisis hasil penelitian berisi pembahasan 

mengenai hasil-hasil penelitian yang diperoleh. 
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BAB V PENUTUP 

Berisi tentang kesimpulan dan saran dari hasil analisis yang 

dilakukan oleh peneliti sehingga tercipta hasil penelitian yang 

baik. 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN 

RIWAYAT HIDUP 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

2.1 Tinjauan Pustaka 

 Customs Clearance 

2.1.1.1 Definisi Customs Clearance 

Customs Clearance dapat diartikan sebagai proses 

pengurusan dan penyelesaian berbagai dokumen 

administrasi, biaya pajak dan hal terkait lainya atas suatu 

barang ekspor ataupun barang impor sampai dengan tahap 

dikeluarkan surat persetujuan untuk mengeluarkan barang 

tersebut. Customs Clearance dalam terjemahan bebas 

diartikan sebagai pemenuhan kewajiban kepabeanan di 

bidang ekspor dan impor (UU No. 17 tahun 2006).  

2.1.1.2 Prosedur Customs Clearance 

Prosedur Customs Clearance merupakan proses 

dimulai dari sejak PIB diterima oleh pihak bea cukai sampai 

penerbitan Surat Persetujuan Pengeluaran Barang (SPPB). 

      Tahap Customs Clearance ini proses pengurusan 

dokumen impor yang seluruhnya ditangani oleh bea cukai. 

Mulai dari data pelengkap pabean, PIB, dan bukti 

pembayaran bea masuk. Pihak bea cukai akan melakukan 

penyesuaian kesamaan data yang telah diterima pada sistem 



 

 

Pemrosesan Data Elektronik (PDE) atau yang lebih dikenal 

denhan sistem (Elektronik Data Interchange) EDI . Apabila 

terdapat kesalahan atau ketidaklengkapan maka bea cukai 

akan mengembalikannya lagi kepada importir untuk 

diperbaiki dan dilengkapi. Penyelesaian segala dokumen 

telah lengkap kemudian akan diproses oleh bea cukai dan 

akan ditentukan jalur pengeluaran pada barang-barang 

impor tertentu. Proses Customs Clearance dalam 

penjaluran dibagi menjadi 3 (tiga) jalur, yaitu jalur hijau, 

jalur kuning, dan jalur merah. Selain ketiga jalur tersebut 

terdapat lagi jalur khusus yaitu Mitra Utama (MITA) dan 

MITA nonprioritas.  

a. Jalur hijau hanya dilakukan proses pemindaian 

kontainer dan penelitian dokumen kemudian 

langsung memeroleh persetujuan untuk melakukan 

pengeluaran barang. 

b. Jalur kuning hsnys dilakukan proses penelitian 

dokumen secara rinci. Jalur ini tidak akan dilakukan 

pemeriksaan fisik kontainer (pindai). Setelah melalui 

proses tersebut selanjutnya memeroleh persetujuan 

untuk melakukan pengeluaran barang. 

c. Jalur merah dilakukan pemeriksaan fisik barang dan 

penelitian dokumen secara rinci  atau yang disebut 



 

 

dengan (be handle) kemudian memeroleh 

persetetujuan untuk melakukan pengeluaran barang. 

d. Jalur Mitra Utama (MITA) tidak dilakukan 

pemeriksaan (pindai) seperti jalur merah dan hijau. 

e. Jalur MITA nonprioritas pada umumnya tidak 

dilakukan pemeriksaan fisik barang, hanya dalam 

keadaan tertentu dilakukan pengawasan dan 

pemeriksaan fisik barang. Pengawasan dan 

pemeriksaan tersebut dilakukan di gudang importir.  

Pemeriksaan dokumen dan fisik barang menentukan 

suatu barang bisa atau tidak keluar dari daerah pabean. 

Barang yang dianggap tidaksesuai dengan dokumen yang 

telah disampaikan maka akan dilakukan penyitaan oleh 

pihak bea cukai atau dipulangkan ke negara asal. Barang 

yang diperiksa dianggap telah sesuai dengan dokumen yang 

diterima maka selanjutnya pihak Bea Cukai akan 

menerbitkan Surat Persetujuan Pengeluaran Barang (SPPB) 

sebagai surat persetujuan untuk melakukan pengeluaran 

barang dari daerah pabean. 

2.1.1.3 Dokumen  Pelengkap Customs Clearance 

Sebuah perusahaan atau perseorangan (disebut 

importir) yang akan melakukan pemesanan barang atau 



 

 

komoditas ke luar negeri atau dengan perkataan lain sedang 

melakukan kegiatan impor diharuskan memenuhi 

kewajibannya dalam rangka pengeluaran barang dari 

kawasan pabean. 

Salah satu hal yang harus dilaksanakan oleh mereka 

kepada pihak bea cukai adalah dengan menyertakan 

dokumen – dokumen pelengkap Customs Clearance. 

Berdasarkan Keputusan Menteri Keuangan Nomor 

36/KMK.01/2014  dokumen pelengkap pabean antara lain. 

2.1.3.3.1 Airway Bill (AWB) atau Bill of lading (B/L) 

2.1.3.3.2 Commercial Invoice 

2.1.3.3.3 Packing list 

2.1.3.3.4 Bukti Pembayaran Setoran Pabean Cukai dan 

Pajak (SSPCP) 

2.1.3.3.5 Surat Kuasa untuk penyelesaian oleh  apabila 

menunjuk PPJK sebagai pemberitahu 

2.1.3.3.6 Angka Pengenal Impor (API)/Angka Pengenal 

Impor Terbatas (APIT) yang berlaku 

2.1.3.3.7 Keputusan pembebasan/keringanan atau 

rekomendasi dari instansi terkait untuk izin 

fasilitas 



 

 

2.1.3.3.8 Surat Tanda Terima Jaminan (STTJ) untuk 

importir mendapat fasilitas Badan Pelayanan 

Kemudahan Ekspor dan Pengolahan Data 

Keuangan (Bapeksta) 

 Impor 

2.1.2.1  Definisi Impor 

Impor berarti kegiatan yang melibatkan dua negara. 

Impor bisa diwakili oleh kepentingan dua perusahaaan antar 

dua negara yang melakukannya, di mana satu pihak berperan 

sebagai penjual (eksportir) dan satunya sebagai pembeli 

(importir). Impor adalah kegiatan memasukkan barang ke 

dalam daerah pabean (UU RI No.17 Tahun 2006). Daerah 

pabean adalah wilayah Republik Indonesia yang meliputi 

wilayah darat, perairan dan ruang udara di atasnya, serta 

tempat-tempat tertentu di Zona Ekonomi Eksklusif dan 

landas kontinen yang di dalamnya berlaku (UU RI No. 17 

Tahun 2006). Menurut Susilo (2008:101) impor bisa 

diartikan sebagai kegiatan memasukkan barang dari suatu 

negara (luar negeri) ke dalam wilayah pabean negara lain 

(dalam negeri). Impor dalam arti lain merupakan kegiatan 

pembelian produk dari penjual yang berada di luar negeri 

oleh pembeli, yang dikarenakan adanya perbedaan mata 



 

 

uang dan peraturan perdagangan, serta risiko bisnis yang 

lebih besar maka diatur khusus ketentuan tata laksananya 

dalam Keputusan Direktur Jendral Bea dan Cukai Nomor 

KEP-07/BC/2003 dan Keputusan Menteri Keuangan Nomor 

453/KMK.04/2002.  

2.1.2.2 Jenis-jenis impor 

Jenis kegiatan impor berdasarkan kegiatannya, bisa 

dibedakan menjadi beberapa jenis. Dikemukakan dalam  

bukunya “Manajemen Pelabuhan dan Realisasi ekspor 

impor”  Sasono (2012:102) Beberapa jenis impor adalah 

sebagai berikut ini: 

2.1.3.4.1 Impor untuk Dipakai 

Suatu kegiatan memasukkan barang atau 

jasa ke dalam wilayah pabean Indonesia dengan 

tujuan untuk dipakai, dimiliki atau dikuasai oleh 

orang atau organisasi yang berdomisili di 

Indonesia. 

2.1.3.4.2 Impor Sementara 

Sebuah kegiatan memasukkan barang 

atau jasa ke dalam wilayah pabean Indonesia 

dimana tujuannya adalah untuk diekspor kembali 



 

 

ke luar negeri paling lama 3 tahun/sesuai 

perjanjian yang telah disepakati.  

2.1.3.4.3 Impor Angkut Lanjut atau Terus 

Segala kegiatan impor dengan 

mengangkut barang menggunakan sarana 

pengangkut/menggunakan 1 (satu) moda 

transportasi melalui suatu kantor ke kantor lain 

tanpa adanya proses pembongkaran terlebih 

dahulu. 

2.1.3.4.4 Impor untuk Ditimbun 

Merupakan kegiatan impor dengan  

mengangkut barang dengan menggunakan sarana 

pengangkut melalui suatu kantor ke kantor lain 

dengan melakukan proses pembongkaran 

terlebih dahulu. 

2.1.3.4.5 Impor untuk Re-ekspor 

Sebuah kegiatan mengangkut barang 

impor yang masih berada di dalam wilayah 

pabean untuk diekspor kembali ke luar negeri. 

Hal ini dilakukan terhadap barang impor dengan 

kondisi; tidak sesuai pesanan, salah kirim, rusak, 

tidak memenuhi syarat teknis, terjadi perubahan 

peraturan. 



 

 

2.1.2.3 Prosedur Impor 

Pelaksanaan impor   akan berhasil jika masing-

masing pihak (Importir dan eksportir) dapat memenuhi 

prosedur dan persyaratan impor yang telah ditetapkan. 

Prosedur impor dilaksanakan agar kegiatan impor berjalan 

dengan lancar. Berdasarkan Keputusan Menteri Keuangan 

Nomor 548/KMK.04/2002, berikut merupakan prosedur 

umum impor barang ke Indonesia:  

 

Gambar 2.1 Prosedur Impor di Indonesia  

Sumber : Kementerian Keuangan Republik Indonesia, 2002 

Keterangan : 

1. Importir dalam negeri dan supplier dari luar negeri 

mengadakan korespondensi dan tawar-menawar harga 

yang akan diimpor terlebih dahulu.  



 

 

2. Jika kedua belah pihak sepakat , maka dibuat perjanjian 

jual-beli (sales contract).  

3. Importir membuka Letter of Credit (L/C) ke Bank 

Devisa dalam negeri. 

4. Bank devisa dalam negeri memberitahukan kepada Bank 

korespondensi luar negeri tentang pembukaan L/C nya.  

5. Bank Koresponden Luar Negeri menghubungi eksportir 

luar negeri.  

6. Eksportir luar negeri pesan tempat (ruangan) ke agen-

agen pelayaran, dengan maksud agar dapat dimuat-

dikirim.  

7. Eksportir menyerahkan Invoice, Packing List lembar asli 

kepada Bank Luar Negeri dan menarik weselnya 

sedangkan duplikat dokumendokumen di atas dikirim 

langsung kepada importir.  

8. Bank Luar Negeri mengirim dokumen kepada Bank 

Devisa dalam Negeri.  

9. Bank Devisa dalam negeri menyerahkan dokumen-

dokumen asli kepada importir.  

10. Importir menyerahkan dokumen-dokumen surat kuasa 

ke EMKL  



 

 

11. EMKL menukar konosemen asli dengan Delevery Order 

(DO) kepada agen perkapalan dan membuat 

Pemberitahuan Pabean untuk Dipakai (PPUD) 

berdasarkan dokumen, serta membayar bea masuk Pajak 

Penghasilan (PPN) importir dll.  

12. Barang keluar ke peredaran bebas/diserahkan kepada 

importir. 

2.1.2.4 Dokumen-dokumen impor 

Dokumen merupakan suatu formulir yang dicetak atau 

ditulis yang digunakan untuk mencatat atau membuktikan 

sesuatu. Sarpini (2007:26) menyebutkan dokumen yang biasa 

dipergunakan untuk transaksi kredit dokumenter antara lain 

sebagai berikut: 

2.1.2.4.1 Dokumen Finansial  

2.1.2.4.1.1 Draft / Bill of Exchange / Wesel  

Surat berharga yang berisi 

perintah tidak bersyarat dari penerbit 

wesel tersebut (penarik) kepada pihak 

lainnya (tertarik) untuk membayar 

sejumlah uang kepada seseorang 

tertentu atau orang yang ditunjuknya 

pada waktu yang ditentukan. 



 

 

2.1.2.4.1.2 Surat Aksep (Promisory Notes)  

Surat berharga yang berisi 

pernyataan kesanggupan tanpa syarat 

untuk membayar sejumlah uang tertentu 

kepada pihak yang ditunjuknya pada 

suatu tanggal tertentu.  

2.1.2.4.2 Komersial  

2.1.2.4.2.1 Bill of Lading (B/L)  

Dokumen tanda terima barang 

yang telah dimuat di dalam kapal laut 

yang juga merupakan tanda bukti 

kepemilikan barang dan bukti adanya 

kontrak atau perjanjian pengangkutan 

barang melalui laut.  

2.1.2.4.2.2 Invoice (Faktur) 

Dokumen perdagangan yang 

menginformasikan jumlah wesel yang 

akan ditarik, jumlah penutupan 

asuransi, dan penyelesaian bea masuk.  

2.1.2.4.3 Dokumen Asuransi  

2.1.2.4.3.1 Insurance Policy  

Dokumen yang menyatakan 

bukti kontrak asuransi barang yang akan 



 

 

diangkut dengan kapal atas nama si 

tertanggung membayar premi.  

2.1.2.4.3.2 Insurance Certificate 

Surat Keterangan yang 

menyatakan bahwa telah dilakukan 

penutupan open policy. 

2.1.2.4.4 Dokumen Pendukung  

2.1.2.4.4.1 Packing List  

 Dokumen yang dibuat oleh 

eksportir yang menerangkan uraian 

barang dan spesifikasi  baranf yang 

dikemas dalam peti dan biasanya 

diperiksa oleh pejabat bea cukai untuk 

memudahkan proses pemeriksaan 

seketika dan proses pemeriksaan yang 

mendalam atas isi dari suatu 

pengapalan. 

2.1.2.4.4.2 Certificate of Origin  

Pernyataan keterangan bukti 

asal-usul barang yang diekspbarang 

ekspor berasal dan umumnya 

dikeluarkan oleh Departemen 



 

 

Perdagangan, Kamar Dagang, Jawatan 

Kehutanan, Bea Cukai, dsb 

2.1.2.4.4.3 Certificate of Quality  

Dokumen yang berisi mutu 

suatau barang ekspor yang umumnya 

dibuat oleh Badan Penelitian dan 

Pengembangan Industri suatu negara 

yang disahkan oleh pemerintahnya 

untuk memeriksa mutu barang ekspor. 

2.1.2.4.4.4 Certificate of Analysis  

      Dokumen sertifikat yang 

menerangkan bahan-bahan serta 

kandunganya yang ada dalam suatu 

barang, penelitiannya dilakukan oleh 

badan analis bahan-bahan kimia atau 

obat-obatan yang berdiri sendiri.  

2.1.2.4.4.5 Weight Certificate (Weight Note/List)   

Surat yang berisi pernyataan 

rincian lengkap jenis, jumlah satuan, 

berat kotor dan berat bersih tiap 

kemasan. Disahkan pemerintah atau 



 

 

oleh eksportir sendiri kecuali syarat L/C 

melarang.  

2.1.2.4.4.6 Measurement List (Daftar Ukuran)   

Dokumen yang dibuat oleh 

eksportir menerangkan spesifikasi 

barang yang berupa ukuran panjang, 

tebal, garis tengah, dan isi barang yang 

bersangkutan.  

2.1.2.4.4.7 Sanitary, Health, and Veterinary 

Certificate                                       

  Sanitary Certificate untuk 

menyatakan bahwa bahan baku ekspor, 

tanaman-tanaman atau bagian-bagian 

dari hasilhasil tanaman telah diperiksa 

dan bebas dari hama-hama penyakit. 

Veterinary certificate dan atau Health 

Certificate diperuntukkan bagi 

produksi-produksi laut serta tulang 

hewan dan ternak.  

2.1.2.4.5 Dokumen Lain-lain  

2.1.2.4.5.1 Freight Forwarder’ Receipt 

Perusahaan Freight Forwarder 

memberikan tanda penerimaan (resi) 

barang kepada eksportir dan importir 



 

 

yang menggunakan jasanya, umumnya 

receipt House B/L. 

2.1.2.4.5.2 Delivery Order (D.O.)  

Delivery Order adalah sebuah 

dokumen yang berfungsi sebagai surat 

perintah penyerahan barang yang telah 

dipesan dengan kesepakatan bersama 

antara penjual dan pembeli yang 

ditujukan kepada bagian gudang sebuah 

perusahaan. 

2.1.2.5 Klasifikasi Barang Impor  

Sistem klasifikasi barang impor telah ditetapkan 

berdasarkan peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia 

Nomor 110/PMK.010/2006 tanggal 15 November 2006. 

Pembebanan tarif bea masuk atas barang impor ditetapkan 

berdasarkan peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia 

Nomor 110/PMK.010/2006 tanggal 15 November 2006. 

Sedangkan pembebanan tarif bea masuk atas barang impor 

dalam rangka skema Common Effective  

HS (Harmonize System) adalah sistem uraian 

klasifikasi barang yaitu dengan penomoran, untuk masing-

masing barang yang diselaraskan dan dapat dipergunakan 

untuk berbagai kepentingan perdagangan luar negeri. 

Memberikan penomoran tersebut dapat membedakan jelas 

antara macam barang yang satu dengan barang yang lainnya. 



 

 

Pengelompokan barang juga dapat dibedakan dalam 

kualitasnya, atau ukuran atau cara memprosesnya (Arbi, 

2004:6). Barang-barang diberikan nomor/kode menurut 

jenisnya, kemudian setiap jenis tersebut dibedakan lagi secara 

khusus, tentang modelnya atau kegunaannya atau cara 

memprosesnya.. Nomor itu terkait erat dengan tarif pungutan 

bea masuk untuk barang impor dan tarif pajak ekspor untuk 

barang ekspor. Nomor HS setiap barang oleh petugas Bea dan 

Cukai akan dicocokkan dengan dokumen yang dilaporkan 

pihak Importir. Apabila keraguan dan/atau kecurigaan, 

petugas Bea dan Cukai secara selektif memeriksa fisik barang 

impor tersebut (Arbi, 2004:7).  

Penguraian  pengertian barang, menjadi jelas sebagian 

pengertian impor menurut Undang-Undang. Undang-Undang 

menegaskan bahwa objek yang diimpor adalah barang, karena 

terkait langsung dengan tarif bea masuk dengan nomor HS. 

Nomor HS dimuat dalam dokumen impor oleh eksportir di luar 

negeri (Arbi, 2004:8). 

2.1.2.6 Larangan dan Pembatasan  

Implementasi ketentuan Larangan dan Pembatasan 

(LARTAS) oleh Direktorat Jenderal Bea Cukai (DJBC) 

didasarkan pada pasal 53 ayat (1) UU Kepabeanan dan 

Peraturan Menteri Keuangan Nomor 161/PMK.04/2007 

tentang Pengawasan Terhadap Impor atau Ekspor Barang 



 

 

Larangan dan/atau Pembatasan yang intinya bahwa untuk 

kepentingan pengawasan terhadap pelaksanaan ketentuan 

larangan dan pembatasan, instansi teknis yang menetapkan 

peraturan larangan dan/atau pembatasan atas impor atau 

ekspor wajib memberitahukan kepada Menteri Keuangan. 

Penyampaian peraturan LARTAS kepada Menteri Keuangan, 

dalam hal barang yang diimpor termasuk dalam daftar barang 

yang dilarang dan/atau dibatasi, DJBC akan mempersyaratkan 

izin/persetujuan impor dari instansi yang berwenang sebagai 

bagian dari pemenuhan kewajiban pabean. Sebaliknya apabila 

terdapat ketentuan pengaturan terkait impor yang tidak 

disampaikan kepada Menkeu, maka DJBC tidak boleh 

mempersyaratkannya. Contoh: Persetujuan Impor, Nomor 

Pengenal Impor Khusus (NPIK), Surat Pendaftaran Barang, 

Laporan Surveyor, cerificate of origin (COO).  

Penanganan dokumen kepabeanan, perizinan, dan 

dokumen lainnya yang berkaitan dengan kegiatan ekspor 

dan/atau impor dilakukan melalui Indonesian National Single 

Windows (INSW). Portal INSW menjadi acuan utama (single 

refenrence) dalam pelaksanaan ekspor dan impor yang berlaku 

selama tidak bertentangan dengan peraturan perundang-

undangan Barang yang dikenai aturan LARTAS adalah barang 

yang dilarang dan atau dibatasi impor atau ekspornya.  



 

 

2.2 Kerangka Pikir Penelitian 

Kerangka pikir dari  penelitian ini dapat dijabarkan sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

OPTIMALISASI PROSES CUSTOMS CLEARANCE PADA PT. 

CAHAYA MODA INDONESIA GUNA KELANCARAN 

PENGELUARAN BARANG IMPOR 

  
  
1 Apa saja faktor-faktor yang menghambat proses 

Customs Clearance  PT. Cahaya Moda Indonesia 

barang impor? 

 

2 Dampak dari tehambatnya proses Customs Clearance 

PT. Cahaya Moda Indonesia terhadap pengeluaran 

barang impor ? 

 

3 Bagaimana upaya peningkatan proses Clearance PT. 

Cahaya Moda Indonesia guna kelancaran pengeluaran 

barang impor? 

 

RUMUSAN MASALAH 

  

1. Untuk mengetahui faktor-faktor yang menghambat 

proses Customs Clearance barang impor PT. Cahaya 

Moda Indonesia. 

 

2. Untuk mengetahui dampak dari terhambatnya proses 

Customs Clearance pada PT. Cahaya Moda Indonesia 

terhadap pengeluaran barang impor. 

 

3. Untuk mengetahui upaya peningkatan proses 

Customs Clearance pada PT. Cahaya Moda Indonesia 

guna kelancaran pengeluaran barang impor. 

 

TUJUAN 
 

 Tinjauan Pustaka 

 Kerangka Pikir   

 

Landasan Teori  

 Metode penelitian skripsi 

ini adalah metode 

penelitian kualitatif 

dengan pendekatan 

deskriptif. 

Metode Penelitian 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

KESIMPULAN DAN SARAN 

PENELITIAN 

Gambar 2.2 Kerangka pikir penelitian 



 

 

Kerangka pikir di atas menerangkan bahwa dalam suatu karya ilmiah 

harus dilengkapi dengan kerangka pikir yang menggambarkan masalah 

yang menjadikan sebab dan kenapa sering terjadi hal-hal tersebut, di dalam 

kerangka pikir juga menerangkan proses berpikir penulis untuk mencari 

cara penyelesaiannya dan hasil yang sudah di dapat diharapkan benar-benar 

dapat meningkatkan hasil dari kerja tersebut, dari kerangka pikir di atas 

dapat dijabarkan sedikit gambaran bahwa penulis ingin membahas 

permasalahan yang dihadapi dan upaya penyelesaiannya dalam penelitian 

ini ke dalam kerangka berpikir.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

65 

 

BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan terhadap 

permasalahan dalam Customs Clearance terhadap kelancaran pengeluaran 

barang impor pada PT. Cahaya Moda Indonesia. Penulis dapat menarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

5.1.1 Faktor penghambat yang dihadapi pada proses Customs Clearance 

disebabkan oleh beberapa hal yaitu:  

1 Terlambatnya importir dalam menyerahkan dokumen ke pihak 

EMKL/PPJK sehingga pihak EMKL tidak bisa melakukan 

penginputan data di PIB 

2 Kurangnya ketrampilan dan pemahaman pekerja (masih baru 

dan fresh graduate) dalam proses Customs Clearance serta 

Kesalahan pengisian data PIB. 

3 Masa berlaku dokumen SPI (Surat Persetujuan Impor) belum 

diperbaharui. 

5.1.1 Dampak yang ditimbulkan dari permasalahan terlambatnya Customs 

Clearance dalam proses pengeluaran barang impor seperti:  

1 Dwelling time terjadi karena terhambatnya proses Customs 

Clearance yang mengakibatkan barang impor harus berada di 

TPS cukup lama. 



 

 

2 Pembengkakan biaya saat barang impor terjadi penumpukan di 

TPS yang akan merugikan pihak importir. 

3 Demurrage Container terjadi karena masa penyewaan peti 

kemas melebihi batas. 

5.1.2 Upaya yang harus dilakukan PT. Cahaya Moda Indonesia untuk 

miningkatkan proses Customs Clearance antara lain: 

1 Memaksimalkan proses pabean hingga SPPB saat barang impor 

tiba di pelabuhan. 

2 Meningkatkan kualitas sumber daya manusia dengan 

memberikan pelatihan kepada karyawan. 

3 Konfirmasi ke pada pihak bea cukai secara langsung jika terjadi 

masalah dalam proses sending data PIB. 

5.2 Saran 

Berdasarakan hasil penelitian yang penulis lakukan terhadap 

permasalahan dalam Customs Clearance terhadap proses pengeluaran barang 

impor Pada PT. Cahaya Moda Indonesia, penulis berupaya memberikan sedikit 

saran yang dapat berguna , saran tersebut anatara alain : 

5.2.1 Sebaiknya perusahaan dapat membina hubungan baik kepdaa instansi-

instansi terkait dan importir, sehingga dapat menjalankan pekerjaan 

secara optimal. 

5.2.2 Sebaiknya dilakukan pengecekan data di PIB sebelum PIB di kirim 

melalui EDI untuk memastikan bahwa data yang diisikan sudah sesuai 

dan benar tidak ada kesalahan sehingga tidak terjadi respon reject. 



 

 

5.2.3 Sebaiknya dapat dilakukan pengecekan ulang dokumen agar tidak 

terjadi kekurangan dokumen dan dokumen yang expyred segara di 

laporkan dan dikonfirmasi langsung kepada pihak importir. 
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LAMPIRAN 1 

TRANSKIP WAWANCARA 

4.3.1 DAFTAR RESPONDEN 

4.1.5.5.1 Responden 1 : Kepala Operasional PT. Cahaya Moda Indonesia 

4.1.5.5.2 Responden 2 : Divisi Impor PT. Cahaya Moda Indonesia 

4.3.2 HASIL WAWANCARA 

a. Wawancara dengan responden 1 

Pertanyaan : “Kendala apa yang sering terjadi dalam proses Customs 

Clearance?” 

Jawaban    : “Kendala yang sering terjadi biasanya kesalahan dalam  

pemasukan data ke dalam sistem oleh karyawan yang 

mengoperasikan sistem EDI, selain itu masih ada 

karyawan yang kurang menguasai sitem tersebut.”   

Pertanyaan   : “Menurut Bapak, dampak apa yang terjadi dari karyawan 

yang kurang menguasai sistem dan kelalaian karyawan?” 

Jawaban      : “Dampak yang terjadi dari biasanya terjadi respon reject 

saat pengiriman data PIB melalui sistem EDI, sehingga 

kita harus pengecekan ulang data dan mengirim nota 

pembetulan atau memperbaiki PIB data mengirimnya 

kembali,  yang mana hal tersebut akan menyita waktu.” 

Pertanyaan :“Upaya yang dilakukan untuk menyikapi kendala 

tersebut?” 

Jawaban       : “Untuk upaya kita mengusahakan meningkatkan kualitas 

karyawan, misal dalam perekrutan dan memberi pelatihan 

bagi karyawan baru.” 

 



 

 

b. Wawancara dengan Responden 2 

Pertanyaan  :  “Kendala apa yang terjadi saat pemasukan data pada 

PIB?” 

Jawaban    :  “Kendala yang sering kita hadapi itu biasanya dalam 

dokumen, seperti dokumen yang kurang, dokumen yang 

sudah tidak berlaku lagi, ada juga barang impor sudah 

sampai di pelabuhan namun pihak importir belum 

menyerahakan dokumen untuk diurus. Jadi apabila 

dokumen tidak segera di serahkan ke pihak EMKL maka 

proses Customs Clearance tidak bisa dilaksanakan, kita 

tidak bisa mengisi data PIB. “ 

Pertanyaan    : “Dampak apa saja yang terjadi dari kendala tersebut?” 

Jawaban      : “ Dampak yang terjadi akibat kendala customs clearance 

biasanya perubahan jalur yang seharusnya hijau menjadi 

merah, Dampak yang terjadi jika barang tidak bisa 

keluar dari Pelabuhan yaitu dwelling time yang 

mengakibatkan biaya logistik terjadi pembengkakan. 

Pembengkakan biaya logistik terjadi dibiaya 

penumpukan di TPS, selain itu juga terjadi demurrage 

container.” 

Pertanyaan  : “Upaya yang dilakukan untuk menyikapi kendala 

tersebut?” 

Jawaban : “Apabila ada terjadi masalah dalam sending PIB sebisa 

mngkin langsung lapor ke pihak pejabat bea cukai. Terus 

untuk dokumen melakukan komunikasi dengan pihak 

importir agar dapat menyerahkan dokumenya sebelum 

kapal tiba di pelabuhan” 



 

 

LAMPIRAN 2 

 

Foto dokumen PIB PT. HMS 

 

 

 



 

 

 

 

  

 

 



 

 

Lampiran 3 

Foto pengecekan BC 1.1 di portal pengguna jasa 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 4 

Foto invice PT. HMS 
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Foto Packing List PT. HMS 
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Foto Laporan surveyor PT. HMS 
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Foto pengajuan PIB PT. HMS 
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Foto Billing pembayaran bea masuk dll 
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Foto Dokumen asuransi  
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Foto Surat Persetujuan Impor 

 



 

 



 

 



 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 11 

Foto dokumen Packing List PT. Sarens 
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Foto dokumen Invoice PT. Sarens 

 

 

 



 

 

Lampiran 13 

 

Foto pemberitahuan pemeriksaan barang  

 

 

 

  

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 14 

Foto bukti penerimaan PIB 
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Foto DO 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 16 

Foto PIB PT. ISTW 
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Foto B/L PT. ISTW 

 



 

 

Lampiran 18 

Foto surat kuasa pengambilan DO 
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Foto Surat kuasa PT. ISTW 
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